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ABSTRAK 

Satri Marjoni. 2015. “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMA 

Negeri 1 Lubuk Sikaping” 

Studi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi Gerakan 

Literasi Sekolah di SMAN 1 Lubuk Sikaping, apakah sudah sesuai dengan tahapan-

tahapan Gerakan Literasi Sekolah (1), untuk mengetahui bagaimana dampak 

implementasi Gerakan Literasi Sekolah terhadap minat membaca siswa di SMAN 1 

Lubuk Sikaping (2) dan Untuk mengetahui apakah implementasi Gerakan Literasi 

Sekolah di SMAN 1 Lubuk Sikaping menjadi stimulus bagi literasi lainnya (3). Hasil 

penelitian ini dikaji dengan teori belajar behaviorisme dari John B. Watson. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif tipe deskriptif. Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 

wawancara, pengumpulan dokumen yang berhubungan dengan topik penelitian dan 

studi kepustakaan. Setelah data terkumpul dikaji dengan teknik analisis data dari 

Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan yang pertama, bahwa Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) telah diimplementasikan di SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping 

dan penerapannya telah sesuai dengan tahap-tahap Gerakan Literasi Sekolah (GLS), 

namun dalam pelaksanaanya ada beberapa hal yang dirasa belum optimal. Kedua, 

setelah adanya program literasi ini memberikan dapak positif terhadap minat baca 

siswa, yakni minat baca siswa mengalami peningkatan. Ketiga, pihak SMA Negeri 1 

Lubuk Sikaping sudah mulai mengembangkan literasi lainnya selain literasi 

perpustakaan seperti literasi teknologi dan jaringan internet (media digital). 

.Kata kunci:Implementasi,  Gerakan Literasi Sekolah, Perubahan Perilaku  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Belakang Masalah 

Membaca merupakan kunci dari pengetahuan, dengan membaca 

seseorang bisa memperluas wawasan dan pengetahuannya, hal ini sesuai dengan 

wahyu Allah yang pertama yaitu surat Al-Alaq yang berlafazkan Iqra’ yang 

berarti bacalah. Membaca merupakan langkah awal bagi seseorang untuk 

mempelajari banyak hal lainnya. Melalui membaca seseorang dapat menyerap 

berbagai pengetahuan dan mengeksplorasi dunia yang bermanfaat untuk 

kehidupannya. Kebiasaan membaca selain berguna untuk membuka wawasan, 

berguna juga dalam pengembang budi pekerti dan karakter peserta didik. 

Namun berdasarkan penilaian kemampuan membaca yang dilakukan oleh 

The Program for International Student Assesment (PISA) dalam Yunus A, dkk 

(2017:277) yang telah melakukan penilaian tingkat kemampuan membaca pada 

peserta didik Indonesia sejak tahun 2000, mengatakan bahwa: 

“Indonesia merupakan negara dengan tingkat kamampuan membaca 

rendah. Berdasarkan penilaian PISA pada tahun 2000 diketahui Indonesia 

memiliki skor 371, serta menduduki negara dengan kemampuan membaca 

terendah ketiga dari negara-negara yang dinilai. Pada tahun 2003 skor 

kemampuan membaca perserta didik Indonesia sebesar 383. Hasil tersebut 

menempatkan Indonesia pada peringkat ke 39 dari 40 negara. Pada tahun 

2006 skor kemampuan membaca Indonesia sedikit mengalami peningkatan 

yakni sebesar 393. Meskipun demikian, rata-rata siswa indonesia termasuk 

kategori satu paling rendah dengan skor 358 sampai 420 dengan 

menempati peringkat ke 48 dari 56 negara termasuk dalam penelitian 

PISA. Kemampuan membaca pemahaman hasil penilaian PISA pada tahun 

2009 terhadap siswa Indonesia kembali menunjukan kategori rendah, 
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yakni sebesar 402 dan menempatkan Indonesia pada peringkat ke 57 dari 

65 negara yang dinilai. Pengukuran kembali dilakukan pada tahun 2012 

dan 2015 yang menunjukan hasil yang sama, yakni siswa Indonesia masih 

memiliki kemampuan membaca yang rendah”. 

Permasalahan ini menuntut pemerintah untuk menciptakan strategi 

khusus untuk meningkatkan minat baca dan kemampuan membaca peserta 

didik. Implementasi strategi tersebut yaitu dengan menciptakan Gerakan 

Literasi Sekolah yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan yang diformulasikan melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti. 

Gerakan Literasi Sekolah memperkuat gerakan penumbuhan budi pekerti 

sebagaimana diformulasikan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015. Salah satu kegiatan di dalam gerakan 

tersebut adalah kegiatan 15 menit membaca buku non pelajaran sebelum 

waktu belajar dimulai. Gerakan Literasi sekolah dilaksanakan dalam tiga 

tahapan yaitu pembiasaan membaca, pengembangan minat baca dan 

pembelajaran berbasis literasi.  

Gerakan Literasi Sekolah mempunyai dua tujuan, yaitu tujuan umum 

dan tujuan khusus. Tujuan umum Gerakan Literasi Sekolah, yaitu 

menumbuhkembangkan budipekerti peserta didik melalui pembudayaan 

ekosistim sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan Literasi Sekolah agar 

pserta didik menjadi pembelajar sepanjang hayat. Sedangkan tujuan khusus 

Gerakan Literasi Sekolah, yaitu (1) menumbuhkembangkan budaya literasi di 

sekolah, (2) meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar 
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literat, (3) menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan 

dan ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan, (4) 

menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku 

bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca (Dirjend Dikdasmen, 2016 : 

1). 

Setelah 3 tahun pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah yakni dari 

tahun 2015 sampai tahun 2018, peringkat PISA indonesia pada survei terakhir 

yaitu tahun 2018 Indonesia mengalami kenaikan pada skor dari survei 

sebelumnya yaitu tahun 2015, namun untuk peringkat Indonesia belum 

mengalami kemajuan yakni dari 72 negara peserta PISA Indonesia menghuni 

peringkat ke 63 (Jurnas. Com). Walaupun masih cukup jauh dengan standar 

skor literasi yaitu 500, namun Indonesia sudah menunjukkan usahanya untuk 

meningkatkan kemampuan literasi pada masyarakatnya terutama pada 

kalangan pelajar.  

Gerakan Literasi Sekolah yang digalakan oleh pemerintah merupakan 

program nasional yang tentunya setiap sekolah yang ada di Indonesia juga 

turut serta dalam pengimplementasian Gerakan Literasi Sekolah ini sesuai 

dengan arah dan kebijakan masing-masing sekolah. Salah satu sekolah yang 

juga ikut andil dalam pengimplementasian Gerakan Literasi Sekolah ini 

adalah SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping. Alasan penulis memilih SMA Negeri 

1 Lubuk Sikaping karena sekolah ini merupakan sekolah yang memiliki 

prestasi dan kualitas yang lebih baik dari sekolah-sekolah lain di Kabupaten 
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Pasaman dan sering dijadikan acuan oleh sekolah-sekolah lainnya di 

Kabupaten Pasaman. SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping merupakan sekolah 

menengah atas pertama yang ada di Kabupaten Pasaman, SMA Negeri 1 

Lubuk Sikaping ini didirikan pada 16 September 1955, SMA Negeri 1 Lubuk 

Sikaping ini beralamat di jalan M. Yamin No. 2 Lubuk Sikaping, Kabupaten 

Pasaman, SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping ini memiliki akreditasi A.  

Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan, 

implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMA Negeri 1 Lubuk 

Sikaping sudah dimulai sejak diterapkannya kurikulum 2013 di sekolah 

tersebut, yakni pada tahun ajaran 2016/2017 atau setahun setelah 

diterbitkannya Permendikbud No. 23 Tahun 2015. Berdasarkan pemaparan di 

atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang implementasi 

Gerakan Literasi Sekolah, maka untuk mengetahui secara lebih mendalam 

tentang implementasi Gerakan Literasi Sekolah ini penulis ingin melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di 

SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Memperhatikan luasnya cakupan masalah yang akan diteliti mengenai 

Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping, maka 

penulis membatasinya pada persoalan pengimplementasian Gerakan Literasi 

Sekolah pada SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping beserta dampaknya. 
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Sesuai dengan uraian yang terdapat dalam latar belakang, maka 

permasalahan dari  penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SMA Negeri 1 Lubuk 

Sikaping, apakah sudah sesuai dengan tahapan-tahapan Gerakan Literasi 

Sekolah? 

2. Bagaimana dampak implementasi Gerakan Literasi Sekolah terhadap minat 

membaca siswa di SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping? 

3. Apakah implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SMA Negeri 1 Lubuk 

Sikaping menjadi stimulus bagi literasi lainnya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun  yang  menjadi  tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi Gerakan Literasi Sekolah di 

SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping, apakah sudah sesuai dengan tahapan-

tahapan Gerakan Literasi Sekolah 

2. Untuk mengetahui bagaimana dampak implementasi Gerakan Literasi 

Sekolah terhadap minat membaca siswa di SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping 

3. Untuk mengetahui apakah implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SMA 

Negeri 1 Lubuk Sikaping menjadi stimulus bagi literasi lainnya 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis, memiliki manfaat diantaranya: 

a. Dapat memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan mengenai 

Gerakan Literasi Sekolah yang sedang digalakan oleh pemerintah saat ini 

b. Sebagai referensi atau tinjauan untuk penelitian-penelitian selanjutnya 

yang bertemakan Gerakan Literasi Sekolah 

2. Secara praktis, memiliki manfaat yakni diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi yang konstruktif untuk dijadikan sebagai bahan 

pengembangan Gerakan Literasi Sekolah 
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